
BAB  V

PENUTUP

5. 1. Kesimpulan

Pengikatan tali cinta antara laki – laki dan perempuan  dalam ikatan perkawinan

sebagai suami – isteri adalah keluarga. Keluarga dibentuk dari sebuah perkawinan yang sah.

Dengan perkawinan yang sah secara katolik, keberadaan anak – anak akan menjadi tujuan

perkawinan. Orang tua dapat bertanggung jawab atas hidup, martabat, pendidikan dan

tumbuh kembang anak.  Kelahiran anak – anak  dapat diyakini  sebagai karunia perkawinan

yang paling luhur dan menjadi dasar kesejahteraan suami – isteri untuk membangun dan

menghidupi kehidupan keluarga.  Kelahiran anak – anak merupakan buah cinta kasih dari

Allah yang dikaruniakan kepada  mereka sebagai pasangan suami – isteri.  Keluarga

mempunyai tanggung jawab untuk mendidik anak , mengkondisikan dan mencitrakan diri

demi kepentingan anak, serta menjadi komunitas kehidupan, keimanan , keamanan,

keteramapilan dan sosial anak.

Pendidikan anak  dapat dilakukan dengan penuh cinta kasih dari segala aspek

kepribadiannya. Selain pertumbuhan fisik yang sehat, orang tua dapat pula memperhatikan

perkembangan mental, moral dan spiritualitasnya. Pertumbuhan fisik, mental dan moralitas

yang sehat dapat lebih mudah untuk diarahkan daripada perkembangan spiritual. Spiritualitas

menyangkut kepribadian Tuhan yang tidak kelihatan.



Kehidupan keluarga dewasa ini sering terjadi keretakan dalam keluarga, selalu ada

perselisihan, percecokan bahkan sampai pada tindakan kekerasan. Kekerasan yang terjadi

dalam kehidupan keluarga sangatlah memberi dampak yang negatif  bagi perkembangan dan

pertumbuhan anak. Anak akan selalu merasa minder, malu, rendah diri, pesimis, takut ,gugup

dan depresi. Dalam kehidupannya, anak akan selalu mengalami kesulitan untuk membangun

suatu relasi dengan orang lain dan Allah sebagai yang transenden, yang tidak kelihatan.

Keluarga adalah cerminan dasar bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Kesadaran dan

perhatian orang tua terhadap sesama ini dapat mengatasi dan memperbaharui anak demi

kesejahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupan keluarga. Keluarga menjadi model iman

bagi kehidupan anak karena orang tua mendidik anak yang berlandas pada cinta kasih.

5. 2. Usul dan Saran

Berdasarkan uraian dan pemahaman di atas, ada beberapa point penting yang dapat

dijadikan sebagai usul dan saran bagi keluarga:

Pertama: keluarga adalah panggilan Allah yang paling luhur dalam ikatan persatuan

tali cinta antara laki – laki dan perempuan yang dibangun atas dasar cinta kasih. Oleh kerena

itu, janganlah terjadi konflik yang berujung pada tindakan agresif atau kekeresan.

Kedua: dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak perlu ada cinta kasih.

Anak sangat membutuhkan cinta dan kasih sayang dari orang tuanya yang merupakan cinta

dan kasih dari Allah sendiri. Apabila dalam kehidupan keluarga terjadi percecokan dan

perselisihan, maka yang perlu diterapkan dalam keluarga adalah sikap saling terbuka.

Keluarga perlu mengatasinya agar tidaklah terjadi  lagi di kemudian hari karena hal ini akan

berdampak negatif pada perkembangan kehidupan iman anak.



Ketiga: dalam Undang – Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak dikatakan bahwa, Anak adalah karunia Tuahn Yang Maha Esa, yang

senantiasa dijaga karena dalam dirinya melekat harkat , martabat dan  hak – hak sebagai

manusia. Anak adalah masa depan Bangsa dan Negara, karena itu anak harus  dijaga dan

didik berdasarkan hukum cinta kasih
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